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ABSTRACT

This study aims to examine the intention to use an information system that is formed from
behavioral intentions towards attitudes that are influenced by computer knowledge, computer anxiety,
perceived ease of use, and social influence felt by employees in RSUD Dr. Moewardi Surakarta. The
sampling technique is using purposive sampling with the population of employees in RSUD Dr.Moewardi
Surakarta who are using information system counted 200 respondents. The hypothesis tested by using
Structural Equation Modeling (SEM) using AMOS program. The results of this study indicate that
attitudes positively influence employee behavioral intentions in using information system. All hypothesis
supported, except H, Hs and Hg. This gives the meaning that the process of forming behavioral intentions
uses information systems through attitudes formed by computer anxiety, computer knowledge, and
perceived convenience that are influenced by the social environment.
Keywords: Behavior Intention, Attitude, Computer Knowledge, Computer Anxiety, Perceived Ease of

Use, and Social Influence

PENDAHULUAN

Fenomena penerapan sistem informasi di
rumah sakit guna meningkatkan Kkinerja
karyawan dalam melayani pasien menarik untuk
diteliti. Kinerja yang diharapkan adalah mampu
memberikan informasi cepat, akurat, dan tepat.
Namun dalam implementasinya masih terdapat
kendala. Kendala yang terjadi salah satunya
dikarenakan kurangnya pengetahuan komputer
dan dukungan lingkungan sekitar yang
mengakibatkan niat perilaku dalam
menggunakan sistem informasi masih kurang
sesuai yang diharapkan. Maka studi ini mencoba
untuk mengkaji niat perilaku karyawan dalam
menggunakan sistem informasi untuk
meningkatkan Kkinerja.

Berbagai studi terdahulu menunjukkan
terdapat keberagaman hasil dalam hubungan
pengaruh sosial terhadap niat perilaku pada
berbagai obyek penelitian (Kim et al., 2016;
Alalwan et al., 2017). Berdasarkan kajian yang
dilakukan oleh Kim et al (2016) pengaruh sosial
berpengaruh positif terhadap niat perilaku.
Pendapat tersebut dikuatkan oleh Ifinedo (2017)
yang menjelaskan pengaruh sosial mampu
memberikan efek positif pada niat perilaku untuk
menggunakan sistem informasi. Namun hasil
yang berbeda diungkapkan Alalwan et al (2017)
yang menyatakan pengaruh sosial tidak
berpengaruh pada niat perilaku. Perbedaan hasil
ini  mengindikasikan belum ada konsisten
hubungna antara pengaruh social terhadap niat
perilaku menggunakan sistem informasi. Studi
lanjutan  diperlukan  dengan  melakukan
modifikasi model penelitian yang dapat
diterapkan pada kondisi nyata.

Modifikasi model yang dilakukan dengan
menambahkan beberapa variabel yang dapat
memperkuat niat perilaku menggunakan sistem
informasi.  Teridentifikasi ~ sikap ~ mampu
meningkatkan niat individu untuk menggunakan
sistem informasi (Nunes et al., 2018). Sikap
mempunyai peran penilaian individu terhadap
suatu sistem informasi sebagai bentuk evaluasi
untuk menggunakannya (Godin et al., 1996).
Sikap individu untuk terus melanjutkan
penggunaan atau tidak terindikasi tiga variabel
yaitu kemudahan persepsian, pengetahuan
komputer, dan kecemasan (Cazan et al., 2016;
Gilani et al., 2016; Chua dan Chua, 2017). Maka
studi ini bertujuan menguji pembentukan sikap
dalam meningkatkan niat perilaku menggunakan
sistem informasi dengan pengetahuan komputer
untuk menurunkan kecemasan dan meningkatkan
kemudahan persepsian yang disebabkan adanya
pengaruh sosial.

TELAAH LITERATUR
Niat Perilaku menggunakan Sistem Informasi
Niat dikonsepsikan sebagai keinginan
individu untuk melakukan perilaku yang spesifik
(Fishbein dan Ajzen, 1977). Konsep tersebut
memberikan makna individu akan melakukan
suatu tindakan jika memiliki niat. Niat perilaku
bisa digunakan untuk memprediksi perilaku
sesungguhnya  (Ifinedo, 2017). Penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep niat
didefinisikan sebagai motivasi individu yang
dapat mengarah untuk melakukan suatu tindakan
dalam menggunakan sistem informasi.
Studi  terdahulu pembentukan niat
berperilaku teridentifikasi dipengaruhi oleh sikap
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yang merupakan variabel mediasi (Kim et al.,
2016). Sikap sebagai variabel mediasi dibentuk 3
variabel yaitu pengetahuan komputer (Ifinedo,
2017), kecemasan komputer (Cazan et al., 2016),
dan kemudahan persepsian (Gilani et al., 2016).
Pengaruh sosial yang merupakan lingkungan
sekitar pengguna sistem informasi dapat menjadi
penjadi  pendorong yang kuat dalam
meningkatkan pengetahuan komputer (Kim et
al., 2016, Alalwan et al., 2017). Penjelasan
masing-masing variabel dijelaskan sebagai
berikut.

Sikap dalam Menggunakan Sistem Informasi
Sikap didefinisikan sebagai evaluasi

individu terhadap suatu obyek yang diamati
(Ajzen dan Fishbein, 1977). Sikap mengarah ke
perasaan positif atau negatif individu terhadap
perilaku (Gilani et al, 2016). Maka dapat
disimpulkan bahwa sikap dimaknai sebagai
evaluasi individu yang mengarah pada perasaan
positif atau negatif individu yang berpengaruh
spesifik terhadap perilaku dalam menggunakan
sistem informasi.

Studi terdahulu menunjukkan adanya
konsistensi hasil pengaruh sikap terhadap niat
perilaku  menggunakan. Penerapan dalam
penggunaan  aplikasi  smartphone,  sikap
berpengaruh positif dalam meningkatkan niat
perilaku dalam menggunakannya (Park dan
Chen, 2007). Studi yang sama telah dilakukan
oleh Kim et al (2016) menjelaskan sikap dapat
menjadi  faktor penting individu dalam
penggunaan sistem informasi di rumah sakit.
Hasil tersebut dapat memberikan pemahaman
tingginya sikap positif individu terhadap sistem
informasi yang digunakan dapat mengarahkan
tingginya keinginan individu untuk terus
menggunakan sistem informasi (Hossain et al.,
2017). Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H; : Semakin tinggi sikap meningkatkan
pengaruh positif ~ terhadap niat
berperilaku dalam menggunakan sistem
informasi

Pengetahuan Komputer

Pengetahuan ~ komputer  didefinisikan
sebagai persepsi diri tentang sejauh mana
pengetahuan individu tentang penggunaan
komputer (Hee dan  Freeman, 2009).
Pengetahuan komputer merupakan pemahaman
serta kemampuan individu dalam
mengoperasikan suatu sistem (Agah et al., 2016).
Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
komputer adalah pengetahuan individu yang
digunakan untuk mengoperasikan komputer.

Kajian literatur menunjukkan adanya
hubungan vyang kuat antara pengetahuan
komputer dengan sikap. Individu yang memiliki
pengetahuan komputer yang tinggi akan bersikap
positif terhadap suatu sistem tertentu (Hart et al.,
2008). Hal serupa juga diungkapkan oleh Chua
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dan Chua (2017) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan individu tentang penggunaan
Computer Mediated Comunication (CMC)
memberikan evaluasi positif yang mengarah pada
penggunaan sistem informasi. Individu memiliki
kemampuan yang cukup dalam menggunakan
komputer berdampak pada sikap positif terhadap
kehadiran  teknologi untuk  menyelesaikan
pekerjaannya (Ifinedo, 2017). Maka hipotesis
yang diajukan adalah:

H, : Semakin tinggi pengetahuan komputer
meningkatkan sikap positif terhadap
penggunaan sistem informasi.

Berbagai studi terdapat kecenderungan
adanya hubungan negatif antara pengetahuan
komputer terhadap kecemasan. Hal ini
dikarenakan individu yang memiliki kemampuan
menggunakan  komputer yang  memadai
cenderung tidak memiliki ketakutan terhadap
penggunaan teknologi dan mampu menerima
sistem baru (Ellis dan Allaire, 1999; Hee dan
Freeman, 2009). Rendahnya kecemasan terhadap
penggunaan sistem komputer ditentukan dengan
tingginya keterampilan operasi penggunaan dari
individu (Agah et al., 2016). Penjelasan tersebut
dapat dimaknai bahwa tingginya pengetahuan
tentang  komputer dari  individu  dapat
menurunkan kecemasan dalam menggunakan
komputer. Maka hipotesis yang diajukan adalah:
Hs; : Semakin tinggi pengetahuan komputer

akan berpengaruh negatif terhadap

kecemasan komputer

Studi sebelumnya terdapat kecenderungan
adanya hubungan positif antara pengetahuan
komputer dengan kemudahan persepsian.
Tingginya pengetahuan komputer yang dimiliki
individu akan mempersepsikan sistem informasi
yang digunakan mudah meskipun bagi individu
lain terasa sulit (Venkatesh dan Davis, 2000;
Wang et al., 2003). Individu dengan kemampuan
dalam menggunakan komputer yang tinggi akan
semakin mudah mempelajari dan menggunakan
suatu sistem (Nikou dan Economides, 2017).
Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H, : Semakin tinggi pengetahuan komputer
maka akan berpengaruh  positif
terhadap kemudahan persepsian.

Kecemasan Komputer
Kecemasan  komputer  didefinisikan
sebagai keengganan individu untuk
menggunakan komputer dalam aktivitas Kkerja
harian (Beckers et al, 2007). Agah et al (2016)
menjelaskan  kecemasan komputer sebagai
respon negatif dari individu dikarenakan
ketidakmampuannya  untuk  menyelesaikan
pekerjaan yang melibatkan komputer. Maka
dapat disimpulakan bahwa kecemasan komputer
merupakan ketakutan individu untuk

menggunakan komputer.
Kecemasan komputer berpengaruh secara
negatif terhadap sikap. Individu yang memiliki
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kecemasan komputer akan mengakibatkan sikap
yang negatif terhadap penggunaan sistem
informasi (Agarwal et al, 2000). Kecemasan
komputer berdampak pada evaluasi negatif
individu yang dapat mengarah pada penolakan
penggunaan sistem informasi (Beckers et al,
2007; Cazan et al., 2016).. Maka hipotesis yang
diajukan adalah:
Hs : Semakin tinggi kecemasan terhadap
komputer akan berpengaruh negatif
terhadap sikap individu.

Kemudahan Persepsian

Kemudahan persepsian mengacu pada
sejauh  mana  individu  percaya bahwa
menggunakan sistem tertentu akan bebas dari
usaha (Davis, 1989; Wang et al, 2003).
Penerapan dalam penggunan teknologi infirmasi,
kemudahan  persepsian  dimaknai  sebagai
keyakinan individu dalam  menggunakan
teknologi bebas dari usaha (Gilani et al, 2016).
Terdapat hubungan positif antara kemudahan
persepsian dengan sikap. Individu percaya bahwa
dengan kemudahan yang didapatkan dalam
menggunakan sistem informasi dapat menambah
produktivitas mampu meningkatkan evaluasi
positif untuk cenderung terus melanjutkan
penggunaan (Park dan Chen, 2007). Sistem yang
dipersepsikan individu berguna apabila mampu
meningkatkan Kinerjanya dan dalam
penggunaanya membutuhkan sedikit usaha dapat

Kecemasan
Komputer

Pengaruh
Sosial

Pengetahuan
Komputer

Kemudahan
Persepsian
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membentuk  sikap  positif  untuk  terus

menggunakan sistem informasi (Gilani et al

,2016; Hossain et al., 2017). Maka hipotesis

yang diusulkan adalah:

He : Semakin tinggi kemudahan persepsian
maka akan berpengaruh  positif
terhadap sikap.

Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial didefinisikan sebagai sejauh
mana individu mempersepsikan bahwa individu
lain itu penting yang dapat mempengaruhi
perilakunya menggunakan sistem informasi
(Venkatesh et al., 2003; Ifinedo, 2017). Terdapat
hubungan positif antara pengaruh sosial dengan
pengetahuan komputer. Pengetahuan komputer
akan meningkat jika mendapat dorongan dari
lingkungan sekitar (Compeau dan Higgins,
1995). Individu yang merasakan dukungan lebih
dari orang tua maupun rekan Kkerja untuk
menggunakan komputer cenderung memiliki
pengetahuan komputer yang meningkat (Vekiri
dan Chronaki, 2008). Lingkungan sosial yang
memberikan motivasi kepada individu untuk
menggunakan komputer dapat meningkatkan
pengetahuan komputer individu (Wang et al,
2015). Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H7 : Semakin tinggi pengaruh sosial maka
akan berdampak positif terhadap
pengetahuan komputer

Niat
Perilaku

Gambar 1. Model Penelitian

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kausal
yang berusaha menguji akibat dari masing-
masing variabel yang diteliti. Penelitian ini
bersifat cross sectional. Obyek dalam penelitian
ini adalah karyawan RSUD Dr. Moewardi
Surakarta yang berjumlah 200 orang. Teknik

penyampelan yang digunakan adalah purposive
sampling. Pengujian alat ukur dalam penelitian
ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas
dengan program SPSS. Uji hipotesis dalam
penelitian ini  dilakukan dengan analisis
Structural Equation Modeling (SEM) dengan
program AMOS.

Jurnal Ilmiah ReRam Medis dan Informatika Kesehatan

37



INFOKES, VOL 9 NO 2, Septemberi 2019

HASIL

Hasil pengujian pada 24 item kuesioner
adalah valid yang loading factor nya lebih dari
0,4 serta tidak mempunyai nilai ganda. Beberapa
butir kuesioner harus dihilangkan karena tidak
berkorelasi ~ (bergerombol)  dengan  butir
kuesioner lainnya dalam satu faktor yaitu NP1,
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NP3, S5, KK1, dan KK2 yang mengindikasikan
tidak valid. Pengujian reliabilitas menunjukkan
bahwa semua item kuesioner dalam variabel
yang diteliti mempunyai nilai reliabilitas lebih
dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan semua item
kuesioner reliabel digunakan dalam mengambil
data.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner

Butir Loading factor Koefisien Alpha Keterangan
Kuesioner Minimal =0,40 (Nilai minimum =0,6)
NP2 0,740 0.693 Valid dan Reliabel
NP4 0,741 ' Valid dan Reliabel
S1 0,820 Valid dan Reliabel
S2 0,758 Valid dan Reliabel
s3 0,836 0,860 Valid dan Reliabel
S4 0,877 Valid dan Reliabel
PK1 0,844 Valid dan Reliabel
PK2 0,831 0.870 Valid dan Reliabel
PK3 0,827 ' Valid dan Reliabel
PK4 0,812 Valid dan Reliabel
KK3 0,869 Valid dan Reliabel
KK4 0,689 0.880 Valid dan Reliabel
KK5 0,876 ' Valid dan Reliabel
KK6 0,654 Valid dan Reliabel
KK7 0,794 Valid dan Reliabel
KP1 0,865 Valid dan Reliabel
KP2 0,819 Valid dan Reliabel
KP3 0,888 0.930 Valid dan Reliabel
KP4 0,822 ' Valid dan Reliabel
KP5 0,891 Valid dan Reliabel
KP6 0,799 Valid dan Reliabel
PS1 0,716 Valid dan Reliabel
PS2 0,896 0,771 Valid dan Reliabel
PS3 0,812 Valid dan Reliabel
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Chi-square=472 483
GFI=.824
RMSEA=.077
TLI=.870
NFi=.802
CFI=.889
DF=237
RMR=.042

Gambar 2. Hasil Analis

®
Berdasarkan hasil pengujian model
mengkonfirmasikan bahwa mempunyai

Goodness of Fit yang cukup baik, artinya model

sesuai atau cocok dengan datanya. Pengujian
selanjutnya adalah  melakukan  pengujian
hipotesis yang tersaji pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Koefisien jalur

Hipotesis (Standardized c.r Ziabel P Keterangan
estimate)
PS — PK 0,386 4,111 1,96 0,000 Terdukung
PK — KK -0,313 -3,521 0,000 Terdukung
PK — KP 0,437 3,974 0,000 Terdukung
PK—S 0,118 1,210 0,226 Tidak terdukung
KK — S 0,138 1,455 0,146 Tidak Terdukung
KP— S 0,140 1,431 0,152 Tidak Terdukung
S — NP 0,273 2,558 0,011 Terdukung

Berdasarkan hasil pengolahan data
diketahui bahwa empat hipotesis terdukung yaitu
H;, Hs, Hy dan H,, dimana nilai p kurang dari
0,05. Sedangkan ada tiga hipotesis tidak
terdukung yaitu, H, Hsdan Hg,

Pembahasan
Studi penelitian ini bertujuan untuk
menguji  pembentukan niat perilaku yang

dipengaruhi oleh sikap yang dibentuk dari
pengetahuan komputer, kecemasan komputer,
dan kemudahan persepsian dengan sebagai
variabel antaseden pengaruh sosial dalam
menggunakan sistem informasi di RSUD
Dr.Moewardi Surakarta (Kim et al., 2016;
Alalwan et al.,, 2017; Hossain et al., 2017;
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Ifinedo, 2017). Hasil pengujian menunjukkan
tidak semua hipotesis terdukung.

Hasil uji hipotesis penelitian menjelaskan
bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat
perilaku. Hasil yang sama diungkapkan oleh
Park dan Chen (2007) yang menjelaskan bahwa
sikap pengguna terhadap penggunaan aplikasi
smarthphone secara positif mempengaruhi niat
dalam berperilaku untuk menggunakannya.
Berbagai studi juga menunjukkan tingginya
sikap positif individu terhadap sistem informasi
dapat  meningkatkan  niat  untuk  terus
menggunakannya (Kim et al., 2016; Hossain et
al., 2017). Hasil ini memberikan arti ketika
karyawan rumah sakit memberikan sikap positif
terhadap suatu sistem informasi rumah sakit
dapat meningkatkan niat perilaku untuk terus
menggunakannya.

Studi ini menemukan tidak ada pengaruh
pengetahuan komputer terhadap sikap. Hasil
studi ini berbeda dengan hasil studi yang
dilakukan oleh Hart et al (2008) yang
menjelaskan bahwa jika individu memiliki
pengetahuan komputer yang cukup maka
cenderung mempunyai sikap positif terhadap
suatu sistem tertentu. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Chua dan Chua (2017) yang
menjelaskan  bahwa  kemampuan  dalam
menggunakan komputer memiliki pengaruh
positif terhadap sikap. Apabila individu memiliki
kemampuan yang cukup dalam menggunakan
komputer berdampak pada sikap positif terhadap
kehadiran  teknologi untuk  menyelesaikan
pekerjaannya (Ifinedo, 2017). Perbedaan hasil ini
dimungkinkan  karena adanya  perbedaan
penerapannya. Berbagai studi sebelumnya
penerapan sistem informasi bersifat
kesukarelaan. Hal ini berdampak pada tingkat
pengetahuan komputer dari karyawannya yang
sudah mempunyai pengetahuan terlebih dahulu
sebelum bekerja di institusi. Kondisi ini berbeda
pada penerapan di institusi mewajibkan
karyawannya untuk menggunakan. Individu
awalnya belum memahami sistem yang akan
digunakan, namun dikarenakan dipaksa untuk
menggunakan individu belajar sendiri sesuai
dengan pengalaman dan pengetahuan dari
lingkungan sekitarnya.

Studi ini menguji pengaruh negatif
pengetahuan komputer terhadap kecemasan
komputer  yang  menghasilkan  hipotesis
terdukung. Studi dari Hee dan Freeman (2009)
menjelaskan  bahwa tingkat  pengetahuan
komputer berhubungan negatif dengan tingkat
kecemasan komputer. Hasil tersebut dapat
dimaknai bahwa individu dengan pengetahuan
komputer yang cukup akan memiliki kecemasan
yang lebih rendah dibandingkan dengan individu
lain yang tidak memiliki pengetahuan yang
cukup terkait pengetahuan komputer (Agah et
al., 2016). Berdasarkan penelitian tersebut dapat
diartikan  bahwa  pengetahuan  komputer
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karyawan relatif cukup untuk menggunakan
sistem informasi di rumah sakit yang berdampak
pada penurunan tingkat kecemasan terhadap
komputer. Pengetahuan karyawan terhadap
komputer ini disebabkan peran lingkungan
sekitarnya dan frekuensi penggunaan yang tinggi
kurang lebih 4 jam/orang yang dapat membentuk
kebiasaan untuk mengurangi kecemasan terhadap
komputer.

Hasil uji hipotesis penelitian menjelaskan
bahwa pengetahuan komputer berpengaruh
positif ~ terhadap  kemudahan  persepsian.
Venkatesh dan Davis (2000) dalam studinya
menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam
menggunakan komputer dapat berpengaruh
terhadap  kemudahan  penggunaan  yang
dipersepsikan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa tingkatnya pengetahuan komputer yang
dimiliki individu dapat meningkatkan
kemudahan persepsian dalam penggunaan sistem
informasi. Kemampuan yang baik dari individu
dalam menggunakan berbagai aplikasi sistem
informasi dalam memudahkan penggunanya
untuk melakukan eskploarasi sistem informasi
(Wang et al.,, 2003; Nikou dan Economides,
2017).

Pengujian juga menunjukkan tidak ada
pengaruh kecemasan komputer terhadap sikap.
Hasil studi ini berbeda dengan hasil beberapa
studi sebelumnya yang menyatakan adanya
hubungan negatif kecemasan terhadap sikap.
Berbagai studi menjelaskan bahwa ketakutan
terhadap komputer berpengaruh secara negatif
terhadap sikap individu (Agarwal et al., 2000;
Beckers et al., 2007). Individu yang memiliki
ketakutan terhadap komputer akan
mengakibatkan sikap yang negatif terhadap
penggunaan sistem informasi (Cazan et al.,
2016). Perbedaan hasil ini dikarenakan institusi
memberikan dukungan workshop  maupun
pelatihan penggunaan sistem informasi yang
dapat meningkatkan kemampuan karyawan
untuk  menggunakannya menjadi penyebab
rendahnya kecemasan terhadap sistem informasi
(Alenezi et al., 2010). Kondisi ini menjadikan
tidak ada ketakutan dari karyawan dalam
penggunaan sistem informasi yang berdampak
pada tidak berpengaruhnya terhadap sikap.

Kemudahan sistem informasi yang
dipersepsikan hasil pengujian tidak berpengaruh
terhadap sikap penggunaan. Hasil studi ini
berbeda dengan hasil studi terdahulu yang
menunjukkan kemudahan persepsian
berpengaruh terhadap sikap positif individu
terhadap sistem informasi (Park dan Chen, 2007,
Gilani et al., 2016; Hossain et al., 2017). Secara
umum sistem informasi apabila memberikan
kemudahan dengan usaha dan waktu yang relatif
kecil memberikan kecenderungan individu
mengevaluasi positif untuk terus
menggunakannya (Park dan Chen, 2007; Hossain
et al., 2017). Namun pengujian dari studi ini
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menghasilkan tidak adanya hubungan antara
kemudahan persepsian terhadap sikap. Kondisi
ini disebabkan penerapan sistem informasi di
rumah sakit bersifat paksaan yang menjadikan
karyawan tetap menggunakan meskipun sulit
tanpa melalui evaluasi (Fathema et al., 2015).
Faktor lainnya adalah adanya dorongan dari
lingkungan sekitar yang membantu proses
pembelajaran sistem informasi yang mampu
meningkatkan kemampuan karyawan untuk terus
menggunakan.

Pengujian terakhir dalam studi
menemukan bahwa pengaruh sosial berpengaruh
signifikan terhadap pengetahuan komputer.
Pengetahuan komputer akan meningkat jika
mendapat dorongan dari lingkungan sekitar
(Compeau dan Higgins, 1995). Hal serupa juga
diungkapkan oleh Vekiri dan Chronaki (2008)
yang menyatakan jika individu merasakan
dukungan yang lebih dari orang tua maupun
rekan kerja untuk menggunakan komputer maka
pengetahuan komputer juga akan meningkat. Hal
ini dikarenakan lingkungan sosial mampu
memberi motivasi kepada individu untuk
menggunakan komputer (Wang et al., 2015).
Dorongan lingkungan sekitar untuk
menggunakan komputer inilah yang dapat
meningkatkan pengetahuan komputer individu
untuk terus menggunakan.

KESIMPULAN

Studi penelitian ini bertujuan untuk
menguji  pembentukan niat perilaku yang
dipengaruhi oleh sikap yang dibentuk dari
pengetahuan komputer, kecemasan komputer,
dan kemudahan persepsian dengan sebagai
variabel antaseden pengaruh sosial dalam
menggunakan sistem informasi di RSUD
Dr.Moewardi Surakarta. Berdasarkan analisis
SEM ada empat hipotesis terdukung yaitu Hy,
Hs, H, dan H;. Ada tiga hipotesis tidak
terdukung yaitu, H, Hsdan Hg

Hasil ini memberikan makna bahwa
proses pembentukan niat perilaku menggunakan
sistem informasi melalui sikap yang dibentuk
oleh  kecemasan  komputer, pengetahuan
komputer, dan kemudahan persepsian Yyang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Berdasarkan
penelitian, pengetahuan komputer karyawan
yang tinggi akan menurunkan kecemasan dan
seringnya penggunaan membuat sistem tersebut
mudah dipersepsikan sehingga karyawan merasa
tidak perlu melakukan evaluasi terhadap sikap,
dan cenderung untuk langsung pada penggunaan
sistem. Lingkungan kerja yang komunal di
rumah sakit yang saling memotivasi untuk
berbagi pengetahuan komputer dapat
meningkatkan pengetahuan komputer karyawan
untuk terus menggunakan.
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IMPLIKASI MANAJERIAL

Studi ini mampu membangun model
alternatif dalam pembentukan niat perilaku
menggunakan sistem informasi. Pembentukan
niat perilaku menggunakan sistem informasi
berdasarkan sikap positif karyawan yang
dibentuk oleh kecemasan komputer, pengetahuan
komputer, dan kemudahan persepsian yang
dipengaruhi oleh pengaruh sosial. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan sebagai dasar untuk pembuatan
keputusan dalam penerapan sistem informasi,
salah satunya dengan perbaikan tampilan yang
lebih memudahkan penggunaan.
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